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Abstrak 

 

Penelitian ini mengembangkan sistem klasifikasi otomatis kondisi daun ubi jalar ungu 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Dataset terdiri dari 1773 gambar yang 

mencakup tiga kondisi daun: kuning (473 gambar), coklat (535 gambar), dan sehat (765 

gambar). Data dibagi menjadi 80% training dan 20% validasi, dengan input gambar berukuran 

150x150 piksel yang telah melalui proses augmentasi. Model CNN yang dikembangkan 

mencapai akurasi 100% pada data validasi dengan tingkat error minimal. Confusion matrix 

menunjukkan keberhasilan model dalam mengklasifikasikan 76 sampel daun kuning, 103 

sampel daun coklat, dan 176 sampel daun sehat tanpa kesalahan klasifikasi. Penelitian ini 

membuktikan efektivitas metode CNN dalam mengklasifikasikan kondisi daun ubi jalar ungu, 

yang dapat membantu deteksi dini penyakit untuk penanganan yang lebih tepat. 

Kata Kunci : Ubi Jalar Ungu, Klasifikasi Penyakit Daun, Convolutional Neural Network, Deep 

Learning, Pengolahan Citra Digital 

Abstract 

 

This research develops an automated classification system for purple sweet potato leaf 

conditions using Convolutional Neural Network (CNN). The dataset comprises 1773 images 

spanning three leaf conditions: yellow (473 images), brown (535 images), and healthy (765 

images). Data was split into 80% training and 20% validation, with input images sized at 

150x150 pixels processed through augmentation techniques. The developed CNN model 

achieved 100% accuracy on validation data with minimal error rate. The confusion matrix 

demonstrated the model's success in classifying 76 yellow leaf samples, 103 brown leaf samples, 

and 176 healthy leaf samples without misclassification. This research proves CNN's 

effectiveness in classifying purple sweet potato leaf conditions, enabling early disease detection 

for more appropriate treatment. 

Keywords: Purple Sweet Potato, Leaf Disease Classification, Convolutional Neural Network, 

Deep Learning, Digital Image Processing 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan 

negara tropis yang mempunyai 

beragam jenis flora yang salah 

satunya adalah tanaman ubi 

jalar.[1] bi jalar ungu (Ipomoea 

batatas) merupakan salah satu 

umbi yang memiliki nilai ekonomis 

dan gizi tinggi. Jawa Timur 

merupakan penghasil Ubi Jalar 

terbanyak dengan hasil sebesar 

245,52 kwintal/ha pada tahun 2017 

(Badan Pusat Statistik, 2018). 

Sebagian besar kebutuhan Ubi Jalar 

nasional dipenuhi oleh produksi ubi 

jalar di Jawa Timur.[2] 

Namun, seperti halnya varietas ubi 

jalar lainnya, ubi jalar ungu rentan 

terhadap berbagai penyakit 

tanaman, terutama pada bagian 

daun. Penyakit pada daun ubi jalar 

ungu dapat diidentifikasi melalui 

gejala visual yang spesifik, seperti 

munculnya bercak coklat dan daun 

yang menguning. Gejala visual ini 

merupakan indikator penting dalam 

mengenali jenis penyakit yang 

menyerang tanaman. Tanpa 

penanganan yang tepat, serangan 

penyakit ini dapat menghambat 

proses fotosintesis, yang berujung 

pada penurunan kualitas dan 

kuantitas hasil panen petani. [3]  

Penelitian tentang deteksi 

penyakit pada daun tanaman ubi 

jalar ungu menggunakan metode 

Algoritma Convolutional Neural 

Network (CNN) sangat dibutuhkan 

dalam sektor pertanian saat ini. 

Penerapan CNN dalam deteksi 

penyakit daun ubi jalar 

menawarkan solusi yang 

menjanjikan untuk 

mengklasifikasikan penyakit 

berdasarkan gejala visual. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan keberhasilan metode 

ini dalam Klasifikasi Penyakit 

Tanaman Tomat Menggunakan 

Metode Convolutional Neural 

Network (CNN) menghasilkan 

accuracy yang didapatkan 98% 

train accuracy dan 82 % validation 

accuracy oleh Rendra Soekarta*1 , 

Nirwana Nurdjan2 , Ardian 

Syah2[4]. Selain itu, ubi jalar ungu 

memiliki kandungan antosianin 

yang berperan penting bagi 

kesehatan tubuh manusia, termasuk 

mencegah kerusakan hati, mengatur 

tekanan darah, dan menjaga 

kesehatan mata[5] .  

Penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan dan 

menganalisis penggunaan metode 

CNN dalam mengklasifikasikan 

penyakit pada daun ubi jalar ungu 

berdasarkan gejala visual berupa 

daun berbintik putih dan daun 

menguning melalui pengolahan 

citra digital[6]. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat 

akurasi yang dihasilkan dari 

penerapan metode tersebut. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat 

membantu petani dalam mendeteksi 

penyakit tanaman ubi jalar ungu 

secara dini, sehingga dapat 

dilakukan penanganan yang tepat 

untuk mempertahankan 

produktivitas hasil panen. 

Dalam proses pengumpulan 

dataset untuk penelitian ini, 

terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi selama pengambilan data 

di perkebunan ubi jalar ungu di 

sekitar rumah. Cuaca yang tidak 

menentu dengan intensitas hujan 

yang tinggi menyulitkan proses 

pengambilan gambar daun yang 

optimal. Selain itu, tidak semua 

tanaman yang terinfeksi penyakit 
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menunjukkan gejala yang jelas dan 

konsisten, sehingga diperlukan 

verifikasi berulang dari petani 

setempat untuk memastikan akurasi 

label dataset. Keterbatasan akses ke 

beberapa area perkebunan dan 

variasi pencahayaan yang ekstrem 

antara pagi dan siang hari juga 

mempengaruhi kualitas gambar 

yang diambil. Proses pengumpulan 

data membutuhkan waktu lebih 

lama dari yang direncanakan, 

karena harus melakukan 

penyortiran manual untuk 

memastikan setiap sampel gambar 

memenuhi standar kualitas yang 

diperlukan untuk pelatihan model 

CNN. Meskipun menghadapi 

berbagai kendala, dataset yang 

terkumpul akhirnya mencakup 

variasi gejala penyakit yang 

representatif untuk keperluan 

penelitian ini. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini diawali dengan 

identifikasi masalah yang terbagi 

menjadi tiga aspek utama yaitu 

kerentanan ubi jalar ungu terhadap 

penyakit daun, adanya gejala visual 

berupa bercak coklat dan daun 

menguning, serta kebutuhan akan 

sistem klasifikasi yang akurat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

dilakukan analisis solusi yang 

mencakup teknologi deep learning 

dengan pendekatan Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk 

klasifikasi citra digital. Dalam 

penerapannya, solusi ini 

memerlukan beberapa tahapan 

sistematis dimulai dari proses 

pengumpulan dataset, 

preprocessing data, implementasi 

model CNN, hingga training dan 

validasi. Dataset yang digunakan 

terdiri dari gambar yang terbagi 

menjadi tiga kategori yaitu gambar 

daun sehat, gambar daun bercak 

putih, dan gambar daun 

menguning. Evaluasi performa 

sistem dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metrik 

yaitu accuracy score, confusion 

matrix, dan training history untuk 

memastikan efektivitas model 

dalam mengklasifikasikan penyakit 

pada daun ubi jalar ungu. 

 

 

2.2 Deep Learning 

Deep Learning (DL) adalah 

teknologi yang berkembang dari 

Artificial Intelligence (AI) dan 

Machine Learning (ML), yang 

menggunakan jaringan saraf 

tiruan untuk menganalisis dan 

memproses data kompleks[7]. 

2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan “a 

structured system of categories 

used to collocate similar ideas or 

objects”. Klasifikasi didefinisikan 

sebagai suatu sistem terstruktur 

yang digunakan untuk 

mengelompokkan benda ke dalam 

jenisnya berdasarkan kesamaan 

pada ciri-ciri yang dimiliki oleh 

objek tersebut[8]. 
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2.4 Convolutiona lNeural Network 

(CNN) 

Convolutional Neural Networks 

adalah suatu jenis pada deep 

learning yang dibuat memgunakan 

cara peringkat Multi Layer 

Perceptron, metode ini banyak 

dipakai pada aplikasi computer 

vision seperti klasifikasi citra, 

deteksi pada objek dan pengenalan 

wajah manusia(Radikto. et al. 

2022). CNN juga merupakan 

metode yang digunakan dalam 

pengembangan model pengenalan 

pola berdasarkan citra digital 

dengan pendekatan hierarki yang 

dapat mempelajari lapisan fitur dari 

data masukan berupa citra digital 

(Roni Halim Saputra. et al. 2023). 

               

                    

Gambar 2.2 contoh jalan kerja cnn 

 

2.5 Confusion matrix 

 
Gambar 2.3 Confusion Matrix[16] 

Confusion matrix adalah table yang 

menyatakan klasifikasi jumlah data uji yang 

benar dan jumlah data uji yang salah dan 

membantu dalam menghitung metrix 

seperti akurasi, presisi, dan recall[17]. 

1) True Positive (TP): jumlah data positif 

yang diklasifikasin dengan benar oleh 

sistem. 

2) True Negative (TN): jumlah data 

negative yang diklasifikasin dengan 

benar oleh sistem 

3) False Positive (FP): jumlah data positif 

yang diklasifikasikan dengan salah oleh 

sistem 

4) False Negative (FN): jumlah data 

negative yang diklasifikasin dengan 

salah oleh system 

 

3.3 Hasil Classification Report 

 
Gambar 3.3 Hasil Classification 

Report 

Berdasarkan classification report, 

model mencapai performa: 

a) Precision : 1.00 untuk semua 

kelas 

b) Recall : 1.00 untuk semua kelas 

c) F1-Score : 1.00 untuk semua 

kelas 

d) Accuracy keseluruhan : 100% 

3.4 Visualisasi hasil Prediksi 

 
               Gamba 3.4 Hasil Visualisasi Prediksi 

Kode di atas digunakan untuk 

memvisualisasikan hasil prediksi 

dengan menampilkan: 

1. Sampel gambar dari setiap kelas 

yang berbeda (daun kuning, daun 

coklat, dan daun sehat) 

2. Label sebenarnya (True) 

3. Hasil prediksi (Pred) 

4. Tingkat kepercayaan (Conf) yang 

menunjukkan semua prediksi 

mencapai 100% 

5. Warna hijau untuk prediksi benar 

dan merah untuk prediksi salah, 
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dimana dalam kasus ini semua 

prediksi benar 

Ini menunjukkan model telah 

berhasil melakukan klasifikasi 

dengan sangat baik karena semua 

prediksi benar dengan tingkat 

kepercayaan 100%. 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

proses pengumpulan data, 

pengukuran dan validitas data, 

dengan cara mencari data apa saja 

yang dibutuhkan dan bagaimana 

cara mendapatkannya. Dataset 

diperoleh melalui pengambilan 

video beberapa detik dari tanaman 

ubi jalar ungu di lapangan yang 

kemudian diekstrak menjadi frame-

frame gambar. Dataset terdiri dari 

tiga kategori kondisi daun yaitu 

daun sehat, daun kuning, dan daun 

bercak coklat. Total dataset yang 

terkumpul dibagi menjadi data latih 

(train), data validasi, dan data uji 

(test).  Dataset terdiri dari tiga 

kategori kondisi daun yaitu daun 

sehat, daun kuning, dan daunbercak 

coklat, dengan total keseluruhan  

gambar daun. 

Pembagian dataset sebagai berikut: 

1. Daun Kuning : 473 gambar 

2. Data coklat : 535 gambar 

3. Daun sehat : 765 gambar 

Masing-masing Data dibagi 

menjadi 80% data training dan 20% 

data validasi 

 

3.1 Visualisasi Hasil Training  

Gambar 4.15 Grafik History Training 

Model 

Berdasarkan kedua grafik hasil training 

dapat dijelaskan: 

1. Grafik Akurasi Model (kiri): 

a) Akurasi training dan validasi 

menunjukkan peningkatan yang 

cepat di awal training 

b) Kedua akurasi mencapai nilai 

yang tinggi sekitar 95-100% 

setelah epoch ke-5 

c) Kurva training dan validasi 

berjalan sejajar dan stabil 

setelah epoch ke-10 

d) Tidak ada gap besar antara 

akurasi training dan validasi 

 

2. Grafik Loss Model (kanan): 

a) Loss training dan validasi 

menurun tajam di awal training 

dari sekitar 2.0 

b) Setelah epoch ke-5, nilai loss 

mulai stabil di nilai yang rendah 

(mendekati 0) 

c) Kedua kurva loss berjalan 

beriringan tanpa perbedaan yang 

signifikan 

d) Pada akhir training, loss 

mencapai nilai yang sangat 

rendah dan stabil 

    Dari kedua grafik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model berhasil 

belajar dengan baik dan tidak 

menunjukkan tanda-tanda overfitting 

karena performa training dan validasi 

konsisten. 
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3.2 Visualisasi Confusion Matrix 

 
Gambar 4.19.1 Hasil Confusion 

Matrix 

Dari hasil confusion matrix dapat 

dilihat bahwa model berhasil 

mengklasifikasikan dengan 

sempurna dimana:  

a) Daun kuning : 76 sampel 

diprediksi dengan benar 

b) Daun coklat : 103 sampel 

diprediksi dengan benar 

c) Daun sehat : 176 sampel 

diprediksi dengan benar  

d) Tidak terdapat kesalahan 

klasifikasi antar kelas 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil 

mengembangkan sistem klasifikasi penyakit 

daun ubi jalar ungu menggunakan model 

CNN dengan hasil yang sangat memuaskan. 

Model mencapai akurasi sempurna 100% 

pada data validasi, didukung oleh strategi 

pengolahan dataset yang efektif meliputi 

pembagian data 80:20, pre-processing, 

augmentasi, dan normalisasi. Hal ini 

dibuktikan melalui confusion matrix yang 

menunjukkan klasifikasi tepat untuk 

seluruh 355 sampel daun (76 kuning, 103 

coklat, 176 sehat) tanpa kesalahan 

klasifikasi silang. Performa superior ini 

mengkonfirmasi bahwa arsitektur CNN 

sangat efektif dalam mengidentifikasi dan 

membedakan karakteristik visual dari 

berbagai kondisi daun ubi jalar ungu. 

V. SARAN 

Untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya, beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Memperluas dataset dengan 

menambahkan lebih banyak 

variasi gambar dalam berbagai 

kondisi pencahayaan dan sudut 

pengambilan gambar untuk 

meningkatkan robustness model. 

2. Menambahkan jenis penyakit 

daun lainnya yang sering 

menyerang tanaman ubi jalar 

ungu untuk membuat sistem 

klasifikasi yang lebih 

komprehensif. 

3. Mengimplementasikan model 

dalam bentuk aplikasi mobile 

untuk memudahkan penggunaan 

di lapangan. 

4. Mengoptimalkan arsitektur 

model agar lebih ringan namun 

tetap mempertahankan akurasi 

yang tinggi. 

5. Melakukan pengujian model 

dalam kondisi nyata di lapangan 

untuk memvalidasi performa 

sistem. 
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